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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat merupakan wujud kontribusi kolaboratif dalam pembangunan
sosial berkelanjutan melalui pendekatan collaborative governance. Penelitian ini bertujuan
menganalisis sinergi antara PC PPM Kendari dan pemerintah dalam meningkatkan
kesejahteraan serta partisipasi masyarakat. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sinergi diwujudkan melalui kegiatan bakti sosial, edukasi kebangsaan, pemberdayaan
ekonomi berbasis bantuan, serta penanggulangan bencana. PC PPM Kendari sebagai wadah
anak cucu veteran mengaktualisasikan nilai nasionalisme dalam setiap kegiatan pengabdian.
Faktor pendukung meliputi kesamaan visi, dukungan pemerintah, dan kepercayaan
masyarakat, sedangkan kendala mencakup keterbatasan anggaran, koordinasi, partisipasi, dan
inovasi program. Sinergi ini terbukti meningkatkan kesejahteraan, kesadaran sosial, serta
memperkuat karakter kebangsaan masyarakat secara berkelanjutan.

Kata kunci: Nasionalisme, Pemuda Panca Marga, Pengabdian, Sinergi

Abstract

Community service is a form of collaborative contribution to sustainable social development
through a collaborative governance approach. This study aims to analyze the synergy between
the Kendari Community Empowerment Center (PC PPM) and the government in improving
community welfare and participation. The method used was descriptive qualitative, using
observation, interviews, and documentation. The results indicate that synergy is realized
through community service activities, national education, aid-based economic empowerment,
and disaster management. PC PPM Kendari, as a forum for the children and grandchildren of
veterans, actualizes the value of nationalism in every community service activity. Supporting
factors include a shared vision, government support, and community trust, while constraints
include budget limitations, coordination, participation, and program innovation. This synergy
has been proven to improve welfare, social awareness, and strengthen the community's
national character in a sustainable manner.
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PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan bentuk nyata dari kontribusi berbagai
elemen dalam pembangunan sosial yang berkelanjutan (Rajulan et al., 2026; Susanti et al.,
2025). Dalam paradigma pembangunan modern, keberhasilan peningkatan kesejahteraan
masyarakat tidak lagi hanya bergantung pada peran pemerintah sebagai aktor utama, tetapi
juga memerlukan keterlibatan aktif berbagai pihak, termasuk organisasi kemasyarakatan
(Diatmika & Rahayu, 2022). Hal ini sejalan dengan konsep collaborative governance yang
menekankan pentingnya kerja sama lintas sektor dalam menyelesaikan permasalahan publik
(Sjachrawy et al., 2026; Wulandjani et al., 2025). Oleh karena itu, sinergi antara pemerintah
dan organisasi masyarakat menjadi kunci dalam menciptakan program-program yang efektif,
tepat sasaran, serta berorientasi pada keberlanjutan (Cramm et al., 2013; Hidayat et al., 2024;
Sachs et al., 2019).

Organisasi kemasyarakatan memiliki posisi strategis sebagai mitra pemerintah dalam
menjembatani kebutuhan masyarakat dengan kebijakan publik (Herdiansah, 2016; Hermawan,
2025). Selain itu, organisasi ini juga berperan sebagai agen perubahan sosial yang mampu
mendorong peningkatan kesadaran, partisipasi, dan kemandirian masyarakat. Dalam sudut
pandang terkait pengabdian masyarakat, peran organisasi tidak hanya terbatas pada kegiatan
bantuan sosial, tetapi juga mencakup pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan,
pelatihan, dan penguatan kapasitas ekonomi (Kaseng, 2025; Setyawan et al., 2025). Dengan
demikian, keterlibatan organisasi kemasyarakatan dapat memperluas jangkauan program
pemerintah sekaligus meningkatkan efektivitas implementasinya di lapangan (Suwandi &
Kurniawan, 2025; Tuakra, 2025).

Pemuda Panca Marga (PPM) sebagai organisasi yang beranggotakan putra-putri
veteran Republik Indonesia memiliki tanggung jawab moral untuk melanjutkan nilai-nilai
perjuangan bangsa, seperti nasionalisme, patriotisme, dan semangat gotong royong (Anwar et
al., 2025; Hasina & Satyadharma, 2022; Kosasih & Basuki, 2025; Silondae & Dani, 2025).
Nilai-nilai tersebut menjadi landasan dalam setiap kegiatan yang dilakukan, termasuk dalam
pengabdian kepada masyarakat. PPM tidak hanya berfungsi sebagai organisasi yang menjaga
warisan sejarah perjuangan, tetapi juga sebagai aktor sosial yang aktif dalam menjawab
berbagai tantangan sosial di masyarakat. Keberadaan PPM diharapkan mampu memperkuat
karakter kebangsaan sekaligus mendorong terciptanya masyarakat yang lebih peduli dan

berdaya (Gunara, 2025; Satyadharma et al., 2025).
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Di Kota Kendari, Pimpinan Cabang Pemuda Panca Marga (PC PPM) Kendari telah
menunjukkan peran aktifnya melalui berbagai kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan secara kolaboratif dengan pemerintah daerah. Bentuk kegiatan tersebut antara
lain bakti sosial, kerja bakti lingkungan, edukasi kebangsaan bagi generasi muda,
pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), serta keterlibatan dalam kegiatan
penanggulangan bencana. Sinergi ini mencerminkan adanya kesamaan visi antara PC PPM
Kendari dan pemerintah dalam mewujudkan masyarakat yang sejahtera, mandiri, dan
berkarakter. Kolaborasi tersebut juga menunjukkan bahwa pendekatan pembangunan yang
inklusif dan partisipatif dapat memberikan dampak yang lebih luas dibandingkan dengan
pendekatan yang bersifat sektoral (Arafah et al., 2025).

Urgensi sinergi ini semakin tinggi jika dikaitkan dengan kompleksitas permasalahan
sosial yang dihadapi masyarakat saat ini. Permasalahan seperti kemiskinan, rendahnya
kesadaran terhadap kebersihan lingkungan, keterbatasan akses pendidikan dan informasi, serta
melemahnya nilai-nilai kebangsaan di kalangan generasi muda merupakan tantangan nyata
yang memerlukan penanganan secara komprehensif (Sarwi et al.,, 2025). Dalam hal ini,
sinergi antara pemerintah dan organisasi kemasyarakatan menjadi solusi strategis untuk
mengoptimalkan sumber daya, memperkuat jaringan sosial, serta meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan (Mahlella, 2025). Namun demikian, pelaksanaan sinergi
antara PC PPM Kendari dan pemerintah tidak terlepas dari berbagai kendala.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian yang mendalam untuk memahami
bagaimana bentuk sinergi yang terjalin antara PC PPM Kendari dan pemerintah, faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya, serta dampak yang dihasilkan terhadap
peningkatan kesejahteraan dan partisipasi masyarakat. Kajian ini diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan ilmu administrasi publik, tetapi juga
menjadi referensi praktis dalam merumuskan strategi kolaborasi yang lebih efektif antara

pemerintah dan organisasi kemasyarakatan di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu metode yang bertujuan
untuk mengkaji dan memahami secara mendalam berbagai permasalahan yang berkaitan
dengan program, data, serta pengalaman empiris yang diperoleh peneliti secara langsung di

lapangan. Lokasi penelitian berada di Kota Kendari, dengan fokus kajian pada sinergi
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pengabdian masyarakat antara PC Pemuda Panca Marga (PPM) Kendari dan Pemerintah
dalam menngkatkan kesejahteraan dan partisipasi sosial masyarakat.

Penentuan informan dilakukan melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
narasumber berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu yang dinilai paling sesuai dengan
kebutuhan serta tujuan penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih relevan, mendalam, dan
mampu memberikan gambaran yang komprehensif terhadap fenomena yang akan diteliti.

Adapun informan penelitian ini akan diuraikan dalam Tabel 1 berikut

Tabel 1 Informan Penelitian

No Nama Informan Penelitian Jabatan

1 | Barmuddin Ketua DPD LVRI Sulawesi Tenggara

2 | Endang Sekretaris DPD LVRI Sulawesi Tenggara

3 | Lily Mufliha Ketua PD Piveri Sulawesi Tenggara

4 | Tina Trisarana Andriani Silondae, | PIt. Ketua PD Pemuda Panca Marga

SP.,MP Prov.Sulawesi Tenggara
5 | Ir. Maudhy Satyadharma, ST.,MT Pengurus PD Pemuda Panca Marga

Prov.Sulawesi Tenggara

Sumber : Data Primer (2026)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Sinergi PC PPM Kendari dan Pemerintah

Beberapa bentuk sinergi PC PPM Kendari dan pemerintah dapat terlihat dari beberapa
program berikut :
1. Kegiatan Bakti Sosial

Kegiatan bakti sosial merupakan bentuk sinergi yang paling nyata antara PC PPM
Kendari dan pemerintah dalam menjawab kebutuhan dasar masyarakat (Faiz & Murdhani,
2025) Program ini mencakup pembagian sembako, pelayanan kesehatan gratis, serta kerja
bakti lingkungan yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan sekaligus kualitas hidup
masyarakat (Fentiani et al., 2025).

Sinergi ini mencerminkan pembagian peran yang efektif antara aktor formal
(pemerintah) dan non-formal (organisasi masyarakat). PC PPM memiliki keunggulan dalam
mobilisasi massa dan pendekatan sosial berbasis kekeluargaan, sedangkan pemerintah

memiliki kapasitas dalam hal sumber daya dan legitimasi kebijakan. Kombinasi keduanya
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menghasilkan efektivitas program yang lebih tinggi dibandingkan jika dilakukan secara
terpisah. Selain itu, kegiatan bakti sosial juga berfungsi sebagai media untuk membangun
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah dan organisasi kemasyarakatan (Fernanda et al.,

2025).

o

Gambar 1 Bakti Sosial PC PPM Kendari pada masyarakat kurang mampu
di Kec.Nambo Kota Kendari
Sumber : PC Pemuda Panca Marga Kota Kendari (2025)

Dari sisi dampak, kegiatan ini tidak hanya bersifat karitatif, tetapi juga memiliki
dimensi edukatif dan partisipatif, terutama dalam kegiatan kerja bakti lingkungan yang
mendorong kesadaran kolektif masyarakat. Namun demikian, keberlanjutan program ini perlu
diperkuat dengan pendekatan pemberdayaan agar tidak menimbulkan ketergantungan. Dengan
demikian, bakti sosial dapat menjadi pintu masuk bagi program yang lebih strategis dalam
pembangunan masyarakat (Al-Ra’zie et al., 2026; Ala’uddin, 2019; Qomariyah & Yusuf,
2025).
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2. Edukasi Kebangsaan

Edukasi kebangsaan merupakan salah satu bentuk sinergi strategis antara PC PPM
Kendari dan pemerintah dalam membangun karakter masyarakat, khususnya generasi muda
(Baka et al., 2026; Satyadharma et al., 2024, 2025). Kegiatan ini difokuskan pada sosialisasi
nilai-nilai nasionalisme, wawasan kebangsaan, serta semangat bela negara yang menjadi
bagian penting dalam menjaga keutuhan bangsa di tengah tantangan globalisasi. PC PPM
Kendari sebagai organisasi yang memiliki latar belakang historis dari keluarga veteran
memiliki legitimasi moral yang kuat dalam menyampaikan nilai-nilai tersebut (Putri et al.,
2025).

Dari perspektif analisis, kegiatan ini memiliki dampak jangka panjang yang signifikan
dalam membangun kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya persatuan dan
identitas nasional (Akbar et al., 2024). Selain itu, edukasi kebangsaan juga berkontribusi
dalam mencegah berkembangnya paham radikalisme dan disintegrasi sosial. Namun,
tantangan utama terletak pada metode penyampaian yang perlu disesuaikan dengan
perkembangan zaman, terutama dengan memanfaatkan teknologi digital agar lebih menarik
bagi generasi muda (Arzy et al., 2025). Oleh karena itu, inovasi dalam pendekatan edukasi

menjadi kunci keberhasilan program ini.

3. Penanggulangan Bencana

Dalam sudut pandang penanggulangan bencana, sinergi antara PC PPM Kendari dan
pemerintah menjadi sangat krusial, terutama dalam situasi darurat yang membutuhkan
respons cepat dan terkoordinasi (Carlo & Rita, 2025). Peran pemerintah umumnya terfokus
pada penyediaan kebijakan, logistik bantuan, serta koordinasi antar instansi, sementara PC
PPM berperan sebagai relawan lapangan yang membantu distribusi bantuan dan evakuasi
masyarakat terdampak.

Keunggulan PC PPM dalam hal mobilisasi cepat dan kedekatan dengan masyarakat
menjadikannya mitra strategis bagi pemerintah dalam penanganan bencana. Sinergi ini
memungkinkan distribusi bantuan menjadi lebih efisien dan tepat sasaran, serta mempercepat
proses pemulihan masyarakat. Selain itu, keberadaan relawan dari organisasi masyarakat juga
membantu mengurangi beban pemerintah dalam kondisi darurat. Namun, efektivitas sinergi
ini sangat bergantung pada kesiapan dan koordinasi yang baik sebelum bencana terjadi. Oleh

karena itu, diperlukan pelatihan dan simulasi bersama secara berkala agar semua pihak
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memiliki pemahaman yang sama mengenai prosedur penanganan bencana. Selain itu, penting
juga untuk mengembangkan sistem komunikasi yang efektif agar informasi dapat

disampaikan secara cepat dan akurat.
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Gambar 2 PC Pemuda Panca Marga Kota Kendari turut berpartisipasi untuk mengurangi
dampak bencana banjir pada masyarakat korban bencana banjir
Sumber : PC PPM Kota Kendari (2024)

Faktor Pendukung

Faktor pendukung dalam sinergi antara PC PPM Kendari dan pemerintah menjadi
elemen penting yang menentukan keberhasilan pelaksanaan program pengabdian masyarakat.
Salah satu faktor utama adalah kesamaan visi dan misi antara kedua pihak dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Keselarasan ini memudahkan dalam perencanaan
dan pelaksanaan program, karena tidak terdapat perbedaan orientasi yang signifikan (Sentanu
& Yustiari, 2024; Widjaja & Dhanudibroto, 2025). Selain itu, dukungan pemerintah dalam
bentuk kebijakan, anggaran, dan fasilitas juga menjadi faktor krusial yang memperkuat

kapasitas pelaksanaan kegiatan (Handini et al., 2025). Semangat voluntarisme anggota PC
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PPM juga menjadi kekuatan utama dalam menjalankan berbagai kegiatan sosial. Tingginya
dedikasi dan kepedulian anggota terhadap masyarakat memungkinkan program berjalan
dengan penuh komitmen, bahkan dalam kondisi keterbatasan. Faktor lain yang tidak kalah
penting adalah kepercayaan masyarakat terhadap PC PPM dan pemerintah (Nurdin, 2025).
Kepercayaan ini menjadi modal sosial yang mempermudah pelaksanaan program, karena
masyarakat cenderung lebih terbuka dan bersedia berpartisipasi.

Dari perspektif analisis, kombinasi antara dukungan struktural (pemerintah) dan
kekuatan sosial (organisasi masyarakat) menciptakan sinergi yang optimal (Kabuam, 2026;
Widjaja & Dhanudibroto, 2025). Namun demikian, faktor pendukung ini perlu dijaga dan
diperkuat melalui komunikasi yang intensif, transparansi dalam pelaksanaan program, serta
konsistensi dalam memberikan manfaat kepada masyarakat. Dengan demikian, sinergi yang

terbangun dapat terus berlanjut dan berkembang secara berkelanjutan.

Faktor Penghambat

Meskipun sinergi antara PC PPM Kendari dan pemerintah memiliki banyak potensi,
terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu diperhatikan. Salah satu kendala utama
adalah keterbatasan anggaran yang dapat membatasi skala dan keberlanjutan program. Tanpa
dukungan finansial yang memadai, banyak program yang tidak dapat dilaksanakan secara
optimal atau berkelanjutan (Patty et al., 2025). Selain itu, koordinasi yang belum optimal
antara berbagai pihak juga menjadi hambatan signifikan. Perbedaan mekanisme kerja,
komunikasi yang kurang efektif, serta kurangnya integrasi program seringkali menyebabkan
tumpang tindih kegiatan atau bahkan ketidakefisienan dalam pelaksanaan (Pakudu, 2024;
Riyanto, 2025). Minimnya partisipasi sebagian masyarakat juga menjadi tantangan, terutama
dalam program yang membutuhkan keterlibatan aktif, seperti pemberdayaan ekonomi dan
kegiatan lingkungan (Sinamo et al., 2025). Faktor lain yang tidak kalah penting adalah
kurangnya inovasi dalam program pengabdian masyarakat. Program yang monoton dan tidak
mengikuti perkembangan zaman cenderung kurang menarik, terutama bagi generasi muda.
Hal ini dapat mengurangi efektivitas program dalam jangka panjang. Dari sudut pandang
analisis, faktor penghambat ini menunjukkan bahwa sinergi tidak hanya membutuhkan
niat baik, tetapi juga manajemen yang profesional dan adaptif. Oleh karena itu,

diperlukan upaya perbaikan melalui peningkatan kapasitas organisasi, penguatan sistem
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koordinasi, serta pengembangan inovasi program yang lebih kreatif dan relevan dengan

kebutuhan masyarakat (Mariana et al., 2025; Miran et al., 2024).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Sinergi antara PC PPM Kendari dan
pemerintah terwujud melalui bakti sosial, edukasi kebangsaan, pemberdayaan ekonomi
berbasis bantuan, serta penanggulangan bencana. PC PPM Kendari sebagai wadah
berhimpunnya anak cucu veteran mewarisi jiwa nasionalisme dan semangat kebangsaan
dalam setiap kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kolaborasi ini didukung kesamaan visi,
dukungan pemerintah, dan kepercayaan masyarakat, meskipun masih menghadapi kendala

anggaran, koordinasi, partisipasi, dan inovasi yang perlu terus diperkuat.
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